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RANGKUMAN 

 

Bab 1 : 

Pengertian mendasar tentang manajemen adalah : kemampuan mengelola Sumber Daya 

(SD) dan waktu (T) untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan, melalui/ bersama orang/ 

lembaga lain secara berdaya guna dan berhasil guna, produknya berfungsi sebagaimana 

mestinya. 

 

Bab 2 : 

1. Kemampuan manajerial dapat dibagi menjadi 3 tingkatan yaitu : 

- Manajemen Atas (Top Management) 

- Manajemen Menengah (Middle Management) 

- Manajemen Bawah (Low Management) 

2. Pengembangan kapasitas kemampuan manajerial dapat disimpulkan sebagai berikut : 

• Manajerial akan diwarnai oleh kemampuan kepemimpinan, sedangkan ....  

• Kepemimpinan akan diwarnai oleh kemampuan dalam pengambilan keputusan, dan 

..... 

• Pengambilan keputusan akan sangat ditentukan oleh kemampuan mendapatkan dan 

menguasai informasi yang akurat dan mutakhir 

Tidak berhenti sampai disitu tetapi ada lagi tuntutan kemampuan yang cukup dominan 

dalam pengembangan manajerial yaitu : kemampuan berkomunikasi dan hubungan 

antara manusia. 

 

Bab 3 : 

1. Dalam rangka pengembangan sistem manajemen pelaksanaan konstruksi 

seyogyanya diawali dengan pengenalan sistem dan pengenalan masalah secara 

benar dan lengkap dan produknya berfungsi sebagaimana semestinya. 

Benar : 

- Mengikuti pola tertentu yang realistis yang mengindahkan/ memperdulikan dan 

menampung kenyataan hidup dan kehidupan di dunia ini. 

- Kritrianya akan terkait dengan fungsi 

- Kumpulan fungsi-fungsi akan menjamin berfungsinya produk 

 

Lengkap : 

- Kriterianya dipenuhi melalui segi dimensi dan besaran pada unsur-unsurnya yang 

terlibat atau terkait 
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- Masing-masing unsur yang terlibat/ terkait telah memberikan kontribusinya/ 

sumbangannya sesuai dengam fungsinya. 

- Fungsi adalah bagian dari kualitas yang memberikan kepuasan dan keandalan 

dalam penggunaannya. 

2. Pengenalan masalah secara benar dan lengkap selain mempermudah tercapainya 

kesepakatan yang mendasar juga mengetahui strukturnya serta memungkinkan 

dijabarkan ke berbagai fungsi dan kontribusinya sebagaimana semestinya. 

 

Bab 4 : 

Tuntutan pengembangan sistem manajemen, agar para manager mampu mengembangkan 

kompetensi dasar mampu mengelola proses, mutu dan waktu SDM profesional, perubahan 

paradigma dan konflik. 

 

Bab 5 : 

Sewaktu-waktu kita sadar secara mendalam telah terjadi hambatan pengelolaan 

pelaksanaan tugas pekerjaan yang harus diatasi untuk mengatasinya ada 2 solusi yaitu : 

1. Solusi sistomatik yaitu mengambil langkah menurunkan standar kinerja searah dan 

meneruskan keadaan realitas saat ini. 

2. Solusi foundamental yaitu mengambil tindakan untuk membawa realita searah menuju 

sesuai standar kinerja. 

Diharapkan kita selalu optimis dapat menghadapi hambatan pengelolaan tugas dengan 

”solusi fundamental” dengan dijawai mental kewirausahaan. 

 

Bab 6 : 

Didalam pengelolaan pelaksanaan pekerjaan konstruksi maupun pelaksanaan tugas 

peledakan supaya dikembangkan kerjasama yang baik internal maupun external proyek 

dengan pola koordinasi secara sinergi dengan pengertian : 

1. Koordinasi 

• Mengacu kepada : 

- Tujuan bersama yang akan dicapai  

- Mengenal struktur masalah yang terkait langsung pada tujuan bersama 

- Mengenal fungsi dan kontribusi masing-masing 

• Dengan menerapkan pengertian koordinasi yang membawa konsekuensi 

- Integrasi dalam permasalahan wujudnya : Rencana. 

- Sinkronisasi dalam ketatalaksanaan guna mencapai keselarasan, keserasian, 

kebersamaan dan keterpaduan, wujudnya : program. 
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- Diikuti pengendalian dimaksudkan untuk menjamin, agar pelaksanaan pekerjaan 

benar-benar mengarah pada terwujudnya produk keluaran yang dikehendaki. 

2. Sinergi 

Sinergi perlu terus dikembangkan untuk mencapai tingkat produktivitas yang tinggi, 

karena dengan sinergi akan menghasilkan keseluruhan lebih besar dari pada jumlah 

bagian-bagiannya 

Sinergi dapat dibangun dengan prinsip : 

-   Berfikir menang-menang 

-   Berusaha mengerti lebih dahulu, baru dimengerti secara seutuhnya, kemudian 

dibangun saling pengertian. 

Dilandasi dengan karakter yang kaya dalam integritas, kematangan dan mentalitas 

kelimpahan. 
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